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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the most optimal density of Jelawat
fish (L. hoevenii Blkr) fry in rearing with a recirculation system. This study used a
completely randomized design (RAL) with 4 treatments and 3 replications where
the treatments were : treatments A : stocking density 5 fish/L, treatments B :
stocking density 10 fish/L, treatments C: stocking density 15 fish/L and treatments
D : stocking density 20 fish/L. Parameters observed were survival rate, growt
and water quality. The results showed that the average survival rate of Jelawat
fish was 99,62%, absolute average length was 1,62 cm and absolute weight was
2,27 g.

Keywords: Optimal Density, Jelawat Fish, Recirculation System
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kepadatan yang yang paling
optimal benih ikan jelawat (L. hoevenii Blkr) pada pemeliharaan dengan sistem
resirkulasi. Pepelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap ( RAL )
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, dimana perlakuan tersebut adalah : Perlakuan
A : Padat Tebar 5 ekor/L, Perlakuan B : Padat Tebar 10 ekor/L, Perlakuan C :
Padat Tebar 15 ekor/L dan Perlakuan D : Padat Tebar 20 ekor/L. Parameter yang
diamati adalah kelangsungan hidup, pertumbuhan dan kualitas air. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata kelangsungan hidup ikan jelawat sebesar 99,62%,
rata-rata panjang mutlak 1,62 cm-dan bebot-mutlak 2,27g.

Kata kunci : Kepadatan Benih, Ikan Jelawat, Sistem Resirkulasi
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Ikan jelawat (Leptobarbus hoeven Blkr) adalah jenis ikan asli Indonesia
yang memiliki habitat hidup pada air tawar dan berpotensi untuk di kembangkan.
Menurut Prasetio et al., (2016) habitat ikan jelawat mudah untuk ditemukan pada
beberapa wilayah Kalimantan dan Sumatera serta digemari oleh masyarakat yang
ada di wilayah Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah dan
Kalimantan Barat. Selain di Indonesia, ikan ini juga banyak dikonsumsi oleh
penduduk di Negara lain, seperti Negara Malaysia dan Brunei.

Kegiatan pembudidayaan ikan Jelawat harus memperhatikan hal-hal yang
berkaitan dengan pertumbuhan ikan Jelawat. Beberapa aspek yang berkaitan
dengan pertumbuhan ikan Jelawat adalah padat tebar, pakan dan lingkungan. Hal
ini sesuai pendapat Helper dan Priguinin (1981) dalam Prasetio et al., (2016) yang
mmenyatakan bahwa padat tebar yang semakin meningkat menyebabkan jumlah
pakan yang diberikan juga akan bertambah, sehingga buangan metabolisme dari
ikan menjadi tinggi dan menyebabkan kualitas air menurun. Hal ini menunjukkan
bahwa derajat kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan dipenagruhi oleh padat
tebar. Apabila padat tebar kurang baik, maka menyebabkan kegagalan dalam
produksi.

Hasil Penelitian Rusliadi et al., (2015) menunjukkan bahwa kepadatan 30
ekor/100 liter air menunjukkan hasil terbaik dalam pemeliharaan benih ikan
jelawat pada sistem resirkulasi dengan bobot mutlak sebesar 3,03 g, panjang

mutlak 1,67 cm, laju pertumbuhan harian 1,99% dan tingkat kelangsungan hidup



90%. Akan tetapi, hasil penelitian tersebut belum menunjukkan jika padat tebar
pada sistem resirkulasi memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ikan jelawat.

Upaya untuk menciptakan keadaan lingkungan air yang baik pada
akuakultur adalah menggunakan sistem resirkulasi. Menurut Gunawan et al.,
(2020) penggunaan sistem resirkulasi memberikan keuntungan berupa kondisi air
dalam akuarium dapat terkontrol dengan baik sehingga lebih efektif dalam
pemanfaatan air.

Berdasarkan hal tersebut, maka produksi budidaya ikan jelawat perlu
ditingkatkan dengan cara meningkatkan kepadatan pada masa pemeliharaan benih
ikan jelawat dengan lingkungan yang terkontrol, seperti sistem resirkulasi
sehingga kelangsungan hidup ikan jelawat dapat asalkan disertai dengan cara
pengelolaan yang tepat.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini-adalah untuk menentukan kepadatan yang yang
paling optimal benih ikan jelawat (L. hoevenii Blkr) pada pemeliharaan dengan
sistem resirkulasi.

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah meningkatkan pertumbuhan benih ikan
jelawat pada sistem resirkulasi, memberikan informasi tentang kepadatan paling
tinggi benih ikan Jelawat ( L. hoevenii BIkr), serta memberikan informasi
mengenai kondisi air yang cocok dalam pemeliharaan ikan jelawat.
1.4. Hipotesis
HO . Tidak ada pengaruh kepadatan pada pemeliharaan benih ikan

jelawat( L. hoevenii Blkr ) dengan sistem resirkulasi.



H1 : Ada pengaruh kepadatan pada pemeliharaan benih ikan jelawat(

L. hoevenii Blkr ) dengan sistem resirkulasi.




Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kilasifikasi Ikan Jelawat( Leptobarbus hoevenii BIkr )
Ikan jelawat adalah ikan perairan sungai dan danau yang asli berasal dari
Semenanjung Malaya dan Pulau Kalimantan. Menurut Saanin (1968) klasifikasi

ikan Jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr) adalah:

Kingdom : Animalia
Kelas : Pisces

Sub Kelas : Teleostei
Ordo : Ostariophysi

Sub Ordo : Cyprinoidea

Famili :, Cyprinidae

Sub Famili = : Cyprininae
Genus : Leptobarbus
Spesies

Gambar 1. Ikan Jelawat ( L. hoevenii Blkr )
Sumber : Dokumentasi Penelitian



2.2. Morfologi dan Habitat Ikan Jelawat ( L. hoevenii Blkr )

Berdasarkan morfologinya, ikan Jelawat (L. hoevenii Blkr ) memiliki
bentuk tubuh yang bulat dan panjang dengan kepala bagian ats mendatar, mulut
berukuran sedang dan terdapat garis literal panjang dan tidak terputus. Selanjutnya
sirip bagian dada dan perut terdapat tanda warna merah dengan sisi melengkung
ke bawah. Ikan ini juga memiliki sepasang sungut dan sisik yang besar. Hal ini
yang menjadikan ikan Jelawat termasuk jenis ikan perenang cepat (Santosa,
2019).

Menurut Santosa (2019) ikan jelawat memiliki habitat hidup di sungai air
tawar, anak sungai yang berlubuk, bagian pinggir hutan bahkan sampai di muara
sungai. Menurut Hudaidah et al (2020) ikan Jelawat yang dibudidaya dengan
menggunanakan perairan sistem resirkulasi memiliki kelangsungan hidup berkisar
antara 80-94,88%.

2.3. Makanan dan Pertumbuhan Ikan Jelawat ( L. hoevenii Blkr)

Ikan jelawat yang di pelihara dalam kolam dapat memakan daun singkong,
usus ayam dan pakan buatan berbentuk pelet. Berdasarkan bentuk mulutnya, ikan
jelawat lebih menyukai makanan yang melayang dengan cara menyambar
makanan. Oleh karena itu, ikan jelawat (L. hoevenii BlIkr ) berukuran besar
bersifat omnivora yang cenderung herbivora (Sunarno, 1991 dalam Santosa,
2019).

Pemeliharaan ikan jelawat harus memperhatikan pertumbuhan ikan (berat
dan ukuran) yang harus berubah seiring dengan bertambahnya waktu
pemeliharaan. Pertumbuhan ikan jelawat dapat dipengaruhi oleh faktor internal

dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor dari ikan itu sendiri, seperti



umur dan sifat genetiknya, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang
berasal dari luar atau lingkungan, seperti pakan dan lingkungan perairan tempat
ikan jelawat dipelihara (Santosa, 2019).

2.4. Sistem Resirkulasi

Recirculation Aquaculture System (RAS) merupakan teknik budidaya
yang dapat digunakan pada pemeliharaan dengan padat tebar tinggi dan kondisi
air yang terbatas. Hal ini dikarenakan sistem RAS mampu menjaga kondisi
perairan menjadi terkontrol dan meningkatkan produksi. Sistem ini juga
memudahkan dalam pengawasan pemeliharaan ikan jelawat serta tidak
membutthkan ruang atau tempat yang luas dalam pemeliharaannya. Selain itu,
melalui sistem RAS kondisi air menjadi lebih terjaga sehingga dapat membantu
dalam mengatasi permasalahan dari padat tebar yang tinggi (Alem, 2018).

Menurut Pedersen et al., (2009) sistem resirkulasi dapat digunakan untuk
mencegah penyebaran parasit-dalam wadah akuakultur dengan biofilter yang
dapat digunakan adalah polyetilen. Selanjutnya Martins et al (2010) penggunaan
RAS memiliki dampak lingkungan yang lebih kecil daripada menggunakan sistem
aliran. Hal ini karena limbah yang dibuang lebih terkonsentrasi untuk
dimanfaatkan kembali sehingga meningkatkan kelestarian lingkungan.

Menurut Ginting et al, (2014) kelebihan dari sistem resirkulasi dalam
pemeliharaan ikan ini adalah tidak perlu membeli kapas penyaring kotoran, karena
limbah dalam wadah pemeliharaan secara otomatis akan disaring oleh filter.
Kelebihan berikutnya adalah air sellau ebrsih tanpa perlu diganti, kualitas daging
ikan lebih terasa nikmat karena limbah tersaring oleh filter dan tidak dikonsumsi

kembali oleh ikan, pertumbuhan ikan menjadi lebih cepat, dapat diterapkan dalam



lahan sempit dan minim air, serta terlepas dari perubahan cuaca, pencemaran
lingkungan air dan predator.

Menurut Zidni et al., (2017) sistem resirkulasi sangat diperlukan dalam
kegiatan budidaya ikan dalam akuarium. Penggunaan sistem resirkulasi
membutuhkan filter yang memadai, dimana filter yang dapat digunakan adalah
filter kimia, fisika dan biologi. Tujuan dari penggunaan filter yang tepat ini adalah
untuk meningkatkan kualitas air dalam sistem resirkulasi sehingga kondisi air
tetap terjaga dan pertumbuhan ikan dapat berlangsung secara terus menerus.
Selanjutnya Jubaedah et al., (2020) penggunaan filter dalam sistem resirkulasi
dapat menjaga kualitas air sehingga pergantian air tidak perlu dilakukan secara
terus menerus.

Sistem resirkulasi dapat dilakukan secara terbuka maupun tertutup.
Menurut Putra et al (2016) penggunaan sistem resirkulasi secara terbuka
merupakan sistem yang sangat-popular,-dimana sumber air untuk budidaya
diambil (dipompa) dari sumur, waduk, danau maupuan sumber air lainnya dan
dilakukan pada tempat pemeliharaan yang terbuka seperti kolam.

Sistem resirkulasi tertutup merupakan suatu teknologi tinggi yang
diterapkan pada akuakultur. Sistem ini melibatkan proses pengendapan, aerasi,
filtrasi biologi, dan pemanenan unsur hara oleh tanaman akustik. Komponen
sistem resirkulasi meliputi bak pemeliharaan ikan, bak pengendapan. bak aerasi,
dan bak biofilter serta bak tanaman (Putra et al., 2016).

Hasil penelitian Tanjung et al., (2019) beberapa media filter yang dapat
digunakan pada sistem RAS adalah Dacron, arang, batu, kapas, bioball dan

bioring. Mekanisme resirkulasinya dilakukan dengan cara media filter yang telah



diatur ditempelkan pada wadah perawatan kemudian diisi air setinggi 30 cm lalu
dialirkan menuju filter dan menumbuhkan bakteri.

Batu zeolit merupakan salah satu media filter yang dapat digunakan dalam
sistem RAS. Menurut Suandi et al., (2019) bahwa zeolit adalah batuan alam yang
mudah diperoleh dan harganya murah, mempunyai kemampuan mengikat atau
daya afinitas yang sangat besar tehadap ammonia dengan strukturnya yang
berongga, permukaan yang sangat luas dan kasar sebagai tempat menempel
mikroorganisme pendegradasi bahan organik dan anorganik dan telah banyak
digunakan untuk pengelolaan limbah secara efektif sebagai media biofilter. Selain
zeolit, Dacron juga dapat digunakan sebagai media filter. Menurut Siambaton
(2018) bahwa filter spons/dacron berfungsi untuk memisahkan partikel-partikel
terlarut berukuran besar melalui pengendapan dan penyaringan.

Media filter selanjutnya adalah bioball. Menurut Siambaton (2018)
fungsinya bioball, sebagai tempat tumbuhnya bakteri. Bakteri yang tumbuh pada
bioball yaitu bakteri nitrifikasi (bakteri Nitrosomonas sp dan Nitrobacter sp).
Nitrosomonas berperan mengoksidasi amonia menjadi nitrit, sedangkan
Nitrobacter berperan mengoksidasi nitrit menjadi nitrat, nitrat inilah yang akan
menjadi plankton untuk pakan alami ikan. Selain itu, filter bioball dapat menjaga
kualitas air dengan menguraikan sisa-sisa makanan dan kotoran sehingga air yang
terkandung dalam wadah tidak mengalami penurunan.

2.5. Kepadatan Benih pada Sistem Resirkulasi
Menurut Diansari et al., (2016) padat penebaran artinya banyaknya jumlah
ikan yang dipelihara dalam satuan wadah atau lokasi tertentu. Apabila kepadatan

ikan terlalu tinggi, maka kualitas air menjadi menurun. Kualitas air yang menurun



menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi terhambat. Selain itu, penurunan
kualitas perairan juga menyebabkan kematian ikan enderung terjadi, sehingga
kelangsungan hidup rendah dan produksi ikan menurun atau melambat karena
kebutuhan makanan tidak tercukupi.

Tingginya padat tebar akan menyebabkan air menjadi kotor karena
banyaknya sisa metabolisme dari ikan. Menurut Nugroho et al., (2019) kepadatan
yang tinggi maka oksigen terlarut akan berkurang, sebaliknya ammonia akan
semakin bertambah akibat buangan metabolisme ikan dan juga sisa pakan.
Kondisi tersebut merupakan tekanan lingkungan yang dapat menyebabkan
kenyamanan ikan -menjadi terganggu. Pertumbuhan akan terhambat karena energi
yang seharusnya digunakan untuk petumbuhan dipakai ikan untuk
mempertahankan dirinya dari tekanan lingkungan.

2.6. Glukosa Darah Ikan

Nilai kadar glukosa darah dapat dijadikan sebagai salah satu indikator
tingkat stres pada ikan, semakin tinggi kadar glukosa darah, tingkat stres yang
dialami oleh ikan juga semakin tinggi. Secara fisik stres dapat dilihat dari tingkah
laku ikan, seperti gerakan menjadi kurang agresif, turunnya nafsu makan ikan, dan
warna tubuh menjadi gelap. Stres pula dapat dilihat secara biologis seperti
pengukuran glukosa darah ikan (Amrullah et al, 2015).

Menurut Utami et al., (2018) kadar glukosa darah ikan yang dibudidaya
dengan sistem resirkulasi berkisar antara 67,33 mg/dl sampai 99,00 mg/dl.
Semakin tinggi nilai glukosa darah melebihi nilai batas normal diduga ikan
tersebut mengalami stress. Padat penebaran yang tinggi akan menyebabkan

kompetisi pada oksigen, pakan dan ruang gerak yang dapat menyebabkan stres.



Stres yang muncul akibat padat penebaran yang semakin tinggi akan
meningkatkan energi pemeliharaan tubuh dari lingkungan, sehingga menyebabkan
pertumbuhan menjadi lambat.

Menurut Utami et al., (2018), glukosa darah juga mencerminkan kesediaan
energi pada ikan. Akibat stres maka ikan membutuhkan banyak energi untuk
beradaptasi dengan lingkungannya. Tingginya kebutuhan energi untuk
mempertahan hidup akan merangsang terjadinya mobilisasi glukosa ke dalam
darah.

2.7. Parameter Kualitas Air

Menurut Utami et al., (2018) pengukuran kualitas air sangat perlu untuk
dilakukan dalam kegiatan budidaya ikan dengan sistem resirkulasi. Hal ini
dikarenakan pemanfaatan sistem resirkulasi pada budidaya intensif menjadi
penting untuk menciptakan lingkungan yang optimal bagi benih. Adapun
parameter pengukuran kualitas-air-meliputi-

Tabel 1. Kualitas Parameter Air Sistem Resirkulasi

No Parameter Air Kisaran Sumber

1  Suhu 25-28°C Utami et al., (2018)

2  Derajat Keasaman (pH) 5,5-6 Rusliadi et al., (2015)

3  Oksigen Terlarut 3,82-5,48 ppm Rusliadi et al., (2015)

4  Karbondioksida (CO,) 8,6-10,73 mg/I Rusliadi et al., (2015)

5  Amonia (NHs) 0,0035-1,0327 mg/l  Rusliadi et al., (2015)
2.7.1.Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan budidaya ikan.
Menurut Utami et al., (2018) suhu air pada sistem resirkulasi berkisar antara 25-
28°C. selanjutnya hasil penelitian Nugroho et al., (2019) kisaran suhu perairan

mellaui sistem resirkulasi berkisar antara 25-27°C.

10



Kisaran suhu tersebut masih cocok untuk kelangsungan hidup benih ikan
jelawat selama proses budidaya. Hal ini dikarenakan ikan jelawat dapat tumbuh
dengan baik pada suhu 25-37°C (Darmayanti et al., 2018).
2.7.2.Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH dapat digunakan sebagai gambaran tentang kemampuan suatu
perairan dalam memproduksi garam mineral, bila pH tidak sesuai dengan
kebutuhan organisme yang dipelihara, akan menghambat pertumbuhan ikan. Hasil
penelitian Rusliadi et al., (2015) pH dari perairan dengan padat tebar berbeda dan
sistem resirkulasi berkisar antara 5,5- 6 yang artinya sudah ideal untuk
kelangsungan hidup ikan jelawat. Power hydrogen (pH) yang sering juga disebut
derajat keasaman sangat berpengaruh dalam kehidupan ikan di perairan. Pada
umumnya organisme perairan khususnya ikan dapat tumbuh baik dengan nilai pH
yang netral. Nilai pH yang terlalu rendah atau tinggi dapat mematikan ikan, pH

yang ideal dalam budidaya perikanan adalah-5-9.

2.7.3.0ksigen Terlarut

Konsentrasi oksigen terlarut merupakan parameter kualitas air yang paling
penting. Penipisan konsentrasi oksigen biasanya menjadi penyebab utama dari
kematian ikan secara mendadak. Menurut Prasetio et al., (2016) umumnya ikan
hidup normal jika kandungan oksigen terlarut dengan konsentrasi 4,0 mg/l.
Semakin tinggi populasi pada suatu wadah, maka kebutuhan akan konsumsi
oksigen terlarut akan semakin tinggi. Sebaliknyasemakin sedikit populasi akan

menjadikan kebutuhan akan oksigen terlarut semakin rendah.
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2.7.4.Karbondioksida (COy)

Untuk mengatasi peningkatan nilai karbondioksida dapat dilakukan
dengan menyuplai oksigen secara terus menerus dengan aerasi oleh mesin blower
ataupun mesin pompa air. Menurut Rusliadi et al., (2015) kandungan CO2 bebas
yang baik untuk ikan adalah lebih kecil dari 12 mg/Il. Tingginya tingkat CO. bebas
dalam air dihasilkan dari proses perombokan bahan organik dan mikroba.
2.7.5.Amonia (NHa)

Kordik dan Tamsil dalam Darmayanti et al., (2018) mengatakan, bahwa
perairan yang baik untuk budidaya ikan adalah yang mengandung amonia kurang
dari 0,1 mg/L. Amonia dalam media budidaya berbahaya bagi ikan jika terdapat
dalam konsentrasi yang tinggi. Tingginya amonia pada setiap perlakuan
disebabkan oleh tidak dilakukannya pergantian air pada masing-masing perlakuan.
Menurut Rusliadi et al., (2015) pada tiap-tiap perlakuan terdapat perbedaan

konsentrasi amonia hal ini disebabkan oleh-sisa pakan yang tidak termanfaatkan.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian Kepadatan Benih Ikan Jelawat (L. Hoeveni, Blkr) pada Sistem
Resirkulasi dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan September 2020.
Tempat penelitian di Balai Benih Ikan Daerah Telanaipura Provinsi Jambi.

3.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini
adalah akuarium benih (ukuran 70x40x30 cm sebanyak 12 unit), pompa air
(berkekuatan 230 W sebanyak 1 unit), kran air (plastik sebanyak 12 unit), aerator
(52 W sebanyak 1 unit), pipa paralon (ukuran % inchi), serok halus (sebanyak 1
unit), baskom (ukuran 50 cm sebanyak 2 unit), literan air (ukuran 2000 ml),
timbangan digital (satuan gram), alat pengukur kualitas air (thermometer, pH
meter, DO meter dan titrasi), alat tulis (buku dan pena), kamera digital (600d),
penggaris (30 cm), botol sampel (winkier), tedmon air (1000 L sebanyak 1 unit),
bak penampungan air (drum) ukuran 150 L sebanyak 2 unit), bak filter (ukuran 1
x 1,5 meter sebanyak 1 unit), media filter (batu zeolit, busa dan bioball).

Bahan uji yang digunakan dalam rancangan penelitian ini adalah benih
ikan Jelawat (L. Hoevenii, BIkr) sebanyak 8.400 ekor, dan pakan untuk benih ikan
Jelawat (L. Hoevenii, BIkr) berupa Pellet komersil.

3.3. Rancangan Penelitian

Berasarkan hasil penelitian Nugroho et al., (2019) menunjukkan bahwa

hasil padat tebar tertinggi adalah 20 ekor/liter air. Berdasarkan hal tersebut, maka

rancangan percobaan yang di gunakan dalam rencana penelitian ini adalah
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Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, dimana
perlakuan tersebut adalah :

Perlakuan A : Padat Tebar 5 ekor/L

Perlakuan B : Padat Tebar 10 ekor/L
Perlakuan C  : Padat Tebar 15 ekor/L
Perlakuan D : Padat Tebar 20 ekor/L

Model rancangan percobaan yang di gunakan adalah Rancangan

lingkungan Acak Lengkap (RAL) (Nugroho et al., 2019) adalah :

Yij = + Ti + Eijj
Keterangan :
Yij = Nilai pengamatan unit percobaan yang mendapat perlakuan ke-1 dengan
ulangan ke-j.
M = Rata-rata umum.
Ti = Pengaruh perlakuan ke-i.
Eij = Pengaruh sisa dari-unit percobaan yang mendapat perlakuan ke-i

perlakuan ke-j
3.4. Persiapan Penelitian
3.4.1. Persiapan Ikan Uji

Benih ikan Jelawat (L. Hoevenii, Blkr) didapat dari Balai Benih lkan
Daerah Telanaipura. Benih ikan Jelawat (L. Hoevenii, Blkr) yang digunakan untuk
penelitian ini adalah benih yang memiliki panjang rata-rata 2 inchi.
3.4.2.Wadah Penelitian

Sebelum digunakan akuarium terlebih dahulu di bersihkan menggunakan
air bersih kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari dengan tujuan

menetralisir sisa-sisa kotoran yang menempel di dalam akuarium. Selanjutnya
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masing-masing wadah diberi label sesuai dengan pengacakan, diisi air dengan
tinggi 20 cm dan dilengkapi aerasi dengan tekanan yang besar.

Selanjutnya untuk sistem resirkulasi dilakukan dengan cara tertutup,
dimana air diambil dari sumur dan ditampung dalam tedmon yang berukuran 1000
liter. Selanjutnya air dialirkan ke bak filter yang berisi media filter (batu zeolit,
busa dan bioball), dimana bioball merupakan filter biologis, batu zeolit
merupakan filter kimia dan busa merupakan filter fisika. Setelah air melewati
wadah filter, air masuk ke drum penampungan yang selanjutnya dialirkan menuju
akuarium (Putra et al., 2016).
3.4.3.Pelaksanaan Penelitian

Benih ikan jelawat yang berukuran 2 inchi dimasukkan ke dalam akuarium
dengan padat tebar masing-masing perlakuan yaitu 5, 10, 15 dan 20 ekor per liter
air dengan volume air sebanyak 56 liter. Proses pemberian pakan dilakukan secara
selalu tersedia (ad libitum) dengan frekuensi pemberian sebanyak 3 kali sehari
yaitu pagi, sidang dan sore hari.

Pengambilam sampel darah untuk mengukur glukosa dara ikan dilakukan
menggunakan alat accu-chek active, pada ekor ikan dan pengambilan sampel
darah dilakukan pada awal dan akhir penelitian.

Untuk pengambilan sampel ikan yang akan diukur sebnayak 10% dari
jumlah populasi perakuarium, ikan yang akan diukur pertambahan panjang dan
bobot tubuhnya dilakukan setiap 10 hari sekali selama 50 hari. Sedangkan untuk
pengecekan kualitas air akan dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada awal, tengah
dan akhir penelitian. Parameter kualitas air yang akan diukur meliputi suhu, pH,

DO, CO2, NHs.
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3.5. Parameter Yang Diamati
3.5.1. Tingkat Kelangsungan Hidup/Survival Rate (SR)

Tingkat kelangsungan hidup adalah persentase dari jumlah ikan yang
hidup dengan jumlah ikan yang ditebar selama pemeliharaan. Menurut Zonneveld
et al., (1991) dalam Darmayanti, et al., (2018) tingkat kelangsungan hidup

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

N;
TKH = — X100 %
No

Keterangan :

TKH : Tingkat kelangsungan hidup (%)
No : Jumlah‘ikan pada awal penelitian (ekor)
Nt : Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)
3.5.2.Pertumbuhan

Pertumbuhan panjang mutlak{dapat dihitung dengan menggunakan rumus
Effendi et al., (2016) dalam Darmayanti€t al.,(2018), yaitu :
3.5.2.1.Pertumbuhan Panjang Mutlak

Ppm=L:- Lo

Keterangan :
Ppm : Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt : Rata-rata panjang ikan pada akhir penelitian (cm)
Lo : Rat-rata panjang ikan pada awal penelitian (cm)
3.5.2.2.Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung menggunakan rumus Weatherley
(1972) dalam Dewantoro (2001) dalam Hidayat et al., (2013) yaitu :

W= W;- W,
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Keterangan :

w :Pertumbuhan bobot mutlak (gram)
W, :Bobot ikan akhir penelitian (gram)
Wo :Bobot ikan awal penelitian (gram)

3.5.3.Respon Glukosa Darah
Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan dengan menggunakan Accu-

chek active atau yang disebut dengan alat test glukosa darah. Kertas strip glukosa
dimasukkan ke dalam alat digital kemudian ditunggu hingga alat munculkan
gambar darah. Kemudian sampel darah ikan diteteskan ke atas kertas strip dan
ditunggu hingga hasil muncul dilayar. Kadar glukosa darah dinyatakan dalam unit
mg/dl Pengujian glukosa darah dilakukan pada awal dan akhir penelitian.
3.6. Hasil Uji Pendahuluan

Berdasarkan hasil uji pendahuluan, maka kelangsungan hidup, panjang
mutlak dan berat mutlak benih-ikan jelawat dengan padat tebar pada sistem
resirkulasi sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Pendahuluan Parameter Penelitian lkan Jelawat dengan
Padat Tebar Berbeda pada Sistem Resirkulasi

No Parameter Perlakuan
A B C D
1 Kelangsungan Hidup (%) 100,00 100,00 100,00 100,00
2  Panjang Mutlak (cm) 51 51 5,2 5,2
3 Berat Mutlak (g) 1,56 1,59 1,68 1,61

Berdasarkan hasil uji pendahuluan, maka kelangsungan hidup ikan jelawat
dengan padat tebar berbeda pada sistem resirkulasi adalah perlakuan A (5 ekor/l)
yaitu 100%, karena pada pendahuluan tidak ada ikan mati. Panjang mutlak
tertinggi ada pada perlakuan C (15 ekor/l) dan D (20 ekor/l) masing-masing 5,2

cm dan berat mutlak paling tinggi ada pada perlakuan C (15 ekor/l) yaitu 1,68 g.
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3.7. Analisa Kualitas Air

Pengukuran parameter kualitas air yang meliputi suhu, oksigen terlarut
(DO), pH, karbondioksida (COz), ammonia (NHs), dilakukan pada awal, tengah,
dan akhir penelitian. Alat yang digunakan untuk mengukur parameter tersebut
tertera pada Tabel 3.
Tabel 3. Parameter kualitas air dan metode Pengamatan percobaan

penelitian Benih lkan Jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr) dengan
Sistem Resirkulasi

No Parameter Air Alat Ukur

1  Suhu Thermometer
2  Derajat Keasaman (pH) pH meter

3  Oksigen Terlarut DO meter

4 Karbondioksida (CO,) Titrasi (winkler)
5  Amonia (NHz3) Titrasi (winkler)

3.8. Analisa Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan ditabulasi dan dianalisis sesuai
dengan tujuan penelitian. Data-tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
respon glukosa darah dianalisis menggunakan analisis ragam pada selang
kepercayaan 95%, analisis Ini dilakukan untuk menentukan apakah perlakuan
berpengaruh nyata atau tidak terhadap tingkat kepadatan tinggi benih ikan
Jelawat ( L. hoevenii BIkr). Apabila berpengaruh nyata, dilakukan uji lanjut
menggunakan uji Tuckey. Parameter kualitas air dianalisis secara deskriptif dan
disajikan dalam bentuk tabel untuk melihat kelayakan media budidaya ikan bagi

kelangsungan hidup dan pertumbuhannya.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepadatan benih ikan jelawat (L.
hoevenii Blkr) pada pemeliharaan dengan sistem resirkulasi selama 50 hari,
diperoleh jumlah tingkat kelangsungan hidup, panjang mutlak dan berat mutlak
ikan jelawat pada masing-masing perlakuan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Parameter Penelitian Ikan Jelawat dengan Padat Tebar
Berbeda pada Sistem Resirkulasi

No Parameter Perlakuan
A B C D
1 Kelangsungan Hidup (%) 98,832 99,332 99,62% 98,61%
2 Panjang Mutlak (cm) 1,62¢ 1,35° 1,08° 0,96°
3 Berat Mutlak (g) 2,27¢ 1,59¢ 1,14° 1,062

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan perlakuan
berbeda nyata pada uji Tuckey taraf 5% (0,05)

4.2. Kelangsungan Hidup Ikan Jelawat (%)

Tabel 4. Menunjukkan bahwa kepadatan yang berbeda pada pemeliharaan
benih ikan jelawat menggunakan-sistem resirkulasi tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap kelangsungan hidup ikan jelawat. Rata-rata kelangsungan hidup

ikan jelawat dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

100.00 -
99.50 -
99
99.00 -
98.83
98.50 - 98.61
98.00 T T T
A= 5 ekor/I B =10 ekor/I C =15 ekor/I D =20 ekor/I

Perlakuan

Gambar 2. Rata-Rata Kelangsungan Hidup Ikan Jelawat (%0)

Berdasarkan Gambar 2 selama 50 hari pemeliharaan, kelangsungan hidup

ikan jelawat tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Rata-rata
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kelangsungan hidup ikan jelawat sebesar 98,61%-99,62% dengan kelangsungan
hidup paling tinggi ada di perlakuan C yaitu 99,62%. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa kepadataan dalam pemeliharaan ikan jelawat dengan sistem
resirkulasi belum memberikan pengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan
jelawat (P>0,05).

Hal ini dikarenakan pemeliharaan ikan jelawat dalam penelitian ini
menggunakan sistem resirkulasi sehingga kondisi air dalam akuarium dapat
terjaga seperti suhu stabil, kadar oksigen terdistribusi dengan baik serta
keseimbangan biologis dalam air tetap terjaga. Hal ini sesuai pendapat Jubaedah
et al., (2020) bahwa adanya sistem resirkulasi dalam pemeliharaan ikan akan
menyebabkan suhu perairan menjadi stabil, oksigen terdistribusikan dengan baik,
kondisi biologis air terjaga dan hasil metabolisme dapat dikontrol dehingga kadar
racun dalam air dapat diminimalisir.

Penggunaan filter dalam —sistem resirkulasi juga ikut berperan dalam
kelangsungan hidup ikan jelawat. Menurut Darmayanti et al., (2018) penggunaan
filter dapat merombak sisa-sisa metabolisme akibat aktivitas ikan, ammonia dan
nitrit yang dapat diubah menjadi senyawa lain yang kurang beracun melalui
proses ammoniafikasi dan nitrifikasi dengan menggunakan sistem filter biologis,
sehingga dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup ikan yang dipelihara.
Selanjutnya menurut Alfia et al., (2013) adanya filter dalam sistem resirkulasi
juga dapat mengurangi akumulasi ammonia dalam media peemliharaan seiring
bertambahnya ukuran ikan dan lamanya waktu pemeliharaan

Tingginya kelangsungan hidup perlakuan C dibanding perlakuan A dan B

diduga karena ikan jelawat memiliki kebiasaan hidup secara bergerombol dan
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berenang melawan arus. Apabila padat tebar dalam akuarium terlalu sedikit
seperti perlakuan A dan B maka ikan akan mengalami stress karena
gerombolannya hanya sedikit ketika ikan-ikann ini berenang dalam sistem
resirkulasi, sedangkan pada perlakuan D jumlah padat tebar terlalu tinggi dan
mempengaruhi kualitas perairan. Hal ini sesuai pendapat Fauzi (2018) bahwa anak
ikan jelawat memiliki kebiasaan hidup bergerombol dan berenang melawan arus,
sehingga anak ikan jelawat akan merasa aman ketika berenang secara
bergerombol.

Selanjutnya meskipun kelangsungan hidup ikan jelawat dalam penelitian ini
masih cukup tinggi yaitu lebih dari 90%, tetapi pada perlakuan D (20 ekor/l)
menunjukkan -hasil terendah dibanding perlakuan lain. Hal ini diduga karena
kepadatan yang tinggi menyebabkan aktivitas benih ikan dalam akuarium menjadi
terbatas. Hal ini sesuai pendapat Rahmawati et al., (2016) bahwa semakin tinggi
kepadatan maka aktivitas ikan-menjadi terbatas, sehingga untuk jenis ikan yang
aktif akan sulit bergerak, serta kepadatan yang tinggi juga dapat menyebabkan

pertarungan antar ikan yang berakibat pada kematian ikan itu sendiri.

4.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Jelawat

Perlakuan yang memiliki rata-rata panjang mutlak paling tinggi adalah
perlakuan A (5 ekor/l) yaitu 1,62 cm dan rata-rata panjang mutlak paling rendah
adalah perlakuan D (20 ekor/l) yaitu 0,96 cm. Kondisi ini dikarenakan kepadatan
yang tinggi menyebabkan benih ikan jelawat menajdi setress dan pertumbuhannya
terganggu. Rata-rata pertumbuhan panjang ikan jelawat selama 50 hari

pemeliharaan pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Rata-Rata Panjang Mutlak Ikan Jelawat (cm)

Gambar 3: Menunjukkan bahwa semakin tinggi kepadatan benih maka
pertumbuhan panjang mutlak ikan jelawat semakin menurun. Hasil analisis ragam
menunjukkan kepadatan benih ikan jelawat dengan sistem resirkulasi memberikan
pengaruh nyata terhadap panjang mutlak ikan jelawat (P<0,05), dimana masing-
masing perlakuan menunjukkan-hasit.yang-berbeda nyata (P<0,05).

Hal ini sesuai pendapat Jubaedah et al., (2020) bahwa peningkatan padat
penebaran dalam wadah pemeliharaan akan menyebabkan ruang gerak benih
semakin terbatas dan kompetisi benih dalam mencari makan akan semakin tinggi
sehingga menyebabkan benih ikan stress dan pertumbuhannya terhambat
termasuk pertumbuhan panjang.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Kusuma et al., (2017) bahwa
kepadatan yang rendah memiliki ruang gerak yang cukup dibanding dengan
perlakuan yang memiliki kepadatan lebih tinggi. Jika terjadi kompetisi ruang

gerak, benih ikan vyang tidak mampu berkompetisi akan terganggu
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pertumbuhannya dengan adanya ruang gerak yang cukup luasikan dapat bergerak
dan tumbuh secara maksimal.

Selain itu, rendahnya pertumbuhan panjang mutlak pada perlakuan D
dikarenakan kepadatannya semakin tinggi sehingga limbah yang dihasilkan juga
semakin meningkat, akibatnya filter tidak mampu berperan secara optimal dalam
menjebak kotoran (feses). Hal ini sesuai pendapat Diansari et al., (2013) bahwa
kepadatan tebar benih yang tinggi akan menyebabkan produksi limbah kotoran
(feses) akan meningkat, sementara filter terutama zeolit tidak mampu berperan
sebagai penjebak kotoran karena rongga zeolit sudah tertutup oleh limbah dan
mengalami kejenuhan. Akibatnya kadar ammonia dalam waadah pemeliharaan
akan meningkat dan menyebabkan keasaman pH yang tidak optimal sehingga
menyebabkan ikan -setres, mudah terserang penyakit, produktivitas dan
pertumbuhan rendah.

Meskipun demikian, —masing-masing perlakuan tetap mengalami
pertambahan panjang mutlak setiap harinya. Hal ini diduga karena adanya sistem
resirkulasi dalam akuarium, sehingga mutu air dalam akuarium dan nafsu makan
ikan dapat terjaga dengan baik yang berakibat pada pertumbuhan ikan tetap
berlangsung meskipun secara berlahan. Menurut Mulgan et al., (2017) salah satu
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah kualitas air. Kualitas air
dalam pemeliharaan ikan dalam wadah dapat dilakukan dengan sistem resirkulasi,
hal ini dikarenakan dalam sistem resirkulasi terjadi proses filterisasi yang

menghasilkan kualitas air yang baik dalam media pemeliharaan.
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4.4. Pertumbuhan Berat Mutlak lkan Jelawat
Rata-Rata pertumbuhan berat ikan jelawat selama 50 hari pemeliharaan

pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.

2.50 -
27
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A= 5 ekor/I B =10 ekor/I C =15 ekor/I D = 20 ekor/I

Perlakuan
Gambar 4. Rata-Rata Berat Mutlak Ikan Jelawat (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kepadatan benih dengan sistem
resirkulasi memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan
jelawat (P<0,05). Pertumbuhan—bobot mutlak pada masing-masing perlakuan
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) dengan bobot mutlak paling
tinggi adalah perlakuan A (5 ekor/l) sebesar 2,27 g dan bobot mutlak terendah
adalah perlakuan D (20 ekor/l) yaitu 1,06 g. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kepadatan benih, maka bobot mutlak semakin menurun.

Kondisi ini disebabkan karena semakin tinggi kepadatan, maka kompetisi
dalam wadah pemeliharaan semakin tinggi termasuk kompetisi benih dalam
mendapatkan pakan yang cukup. Selain itu, kepadatan tinggi menyebabkan ruang
gerak ikan terbatas sehingga ikan setress dan menurunkan nafsu makan yang
berakibat pada penurunan bobot badan. Hal ini sesuai pendapat Raharjo et al.,

(2016) bahwa padat penebaran meningkat maka pertumbuhan berat/bobot ikan
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akan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan dengan adanya kondisi wadah
yang semakin padat menyebabkan ikan setress dan nafsu makan berkurang
sehingga pertumbuhannya menjadi lambat. Oleh karena itu, pada padat penebaran
yang lebih rendah, maka ikan didalamnya relatif seragam dan ukurannya lebih
besar.

Gambar 4. menunjukkan selama 50 hari pemeliharaan ikan jelawat
mengalami pertumbuhan bobot badan yang terus bertambah setiap harinya. Hal ini
diduga karena sistem resirkulasi yang ada dalam akuarium membantu
memperbaiki kualitas air sehingga ikan tidak mengalami stress yang terlalu tinggi
dan nafsu makan dapat terjaga sehingga bobot ikan terus meningkat meskipun
secara bertahap. Menurut Raharjo et al., (2016) kepadatan tinggi menyebabkan
akumulasi sisa feses dan pakan ikan tinggi yang mempengaruhi kualita air. Akan
tetapi adanya sistem resirkulasi dapat mengurangi kondisi tersebut sehingga
kualitas air sedikit lebih baik-bagi kehidupan ikan. Kualitas air yang jelek
menyebabkan ' ikan nafsu makan. Akibatnya kepadatan yang tinggi dengan
kualitas air yang jelek menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi lamban.

Menurut Ginting et al., (2014) kepadatan benih yang tinggi dengan
pemeliharaan sistem resirkulasi menyebabkan kondisi suhu air menajdi tinggi
karena filter kurang otptimal menyaring kotoran akibat proses metabolisme ikan
terlalu tinggi, akibatnya suhu semakin meningkat seiring dengan peningkatan
kepadatan benih, sehingga energi yang dihasilkan akan lebih banyak digunakan

untuk mempertahankan diri dari stress daripada untuk pertumbuhan.
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4.5. Glukosa Darah
Rata-rata glukosa darah benih ikan jelawat dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 5.
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Gambar 5. Rata-Rata Glukosa Darah Ikan Jelawat (mg/dl)

Gambar 5. Menunjukkan bahwa perlakuan dengan glukosa darah paling
rendah adalah perlakuan A (5 ekor/l) yairu 51,17 mg/dl dan perlakuan dengan
glukosa darah paling tinggi adalah perlakuan D (20 ekor/l) sebesar 56 mg/dl. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin-tinggi kepadatan benih ikan jelawat maka
semakin tinggi pula kadar glukosa darah ikan jelawat karena ikan semakin stress.
Hal ini sesuai pendapat Utami et al., (2018) bahwa semakin tinggi nilai glukosa
darah melebihi diduga ikan tersebut mengalami stress. Padat penebaran yang
tinggi akan menyebabkan kompetisi pada oksigen, pakan dan ruang gerak yang
menyebabkan stress.

Selain itu, kepadatan tinggi menyebabkan kualitas air dalam akuarium
semakin cepat menurun yang berakibat pada kondisi ikan. Menurut Royan et al.,
(2015) pada saat ikan mengalami gangguan yang menyebabkan stress, baik karena

penanganan, kualitas air maupu infeksi bakteri, maka ttubuh ikan akan
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mengeluarkan tanda sebagai indikasi adanya gangguan, salah satunya adalah
meingkatnya glukosa darah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa glukosa darah benih ikan jelawat
dalam penelitian ini masih berada dalam kisaran normal yaitu 51,17-56 mg/dl. Hal
ini sesuai dengan pendapat Rizki et al., (2020) bahwa kisaran glukosa darah
normal ikan Jelawat adalah 50,00-60,00 mg/dl. Apabila glukosa darah benih ikan
Jelawat lebih rendah maupun lebih tinggi, maka kemungkinan besar ikan
mengalami setress selama pemeliharaan.

4.6. Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur dalam penelitian ini adalah suhu, derajat
keasaman (pH), oksigen terlarut (DO), karbondioksida (CO2) dan ammonia. Hasil
dari pengukuran parameter kualitas air selama penelitian terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Masing-Masing

Perlakuan
No Parameter Nilai'Kisaran Kisaran
A B C D Optimum
1 Suhu(°C) 28,5-29 28,5-29 28,5-29 28,5-29 25-28°C (Utami
et al., 2018)
2 pH 6,4-6,7 6,5-6,6 6,466 64-6,6 5,5-6Rusliadiet
al., 2015)
3 DO 5,3-5,4 5,3-5,4 _ o] 5,0-5,1 3,82-5,48 ppm
(mg/L) (Rusliadi et al.,
2015)
4 CO2 2-4 2,1-40 2346 2551 8,6-10,73 mg/I
(mg/L) (Rusliadi et al.,
2015)

5 Ammonia 0,0011- 0,0012- 0,0013- 0,0016-  0,0035-1,0327
(mg/L) 0,0013  0,0014 0,006 0,008 mg/l (Rusliadi et
al., 2015)

Tabel 5. Menunjukkan hasil pengukuran kualitas air dalam penelitian ini
masih berada pada kisaran normal dan memenuhi standar mutu dalam sistem

resirkulasi. Suhu air pada sistem resirkulasi dari masing-masing perlakuan dalam
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penelitian ini berkisar 28,5-29°C dan masih berada pada kisaran normal. Hal ini
dikarenakan rata-rata suhu air dalam sistem resirkulasi berkisar antara 25-28°C
(Utami et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa suhu dalam penelitian ini masih
aman untuk pemeliharaan dan tumbuh kembang benih ikan jelawat. Menurut
Puslitbangkan (1992) dalam Cahyadi et al., (2015) suhu air ikan jelawat untuk
dapat tumbuh kembang dengan baik pada 29-30°C.

Hasil pengukuran parameter air dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pH air melalui sistem resirkulasi berkisar antara 6,4-6,6. Kisaran pH tersebut
masih normal dan sesuai standar pH air dalam sistem resirkulasi yaitu 5,5-6
(Rusliadi et al., 2015). Berdasarkan hal tersebut, maka air dalam sistem resirkulasi
dalam penelitian ini masih aman untuk kehidupan ikan Jelawat. Menurut Rudayat
(1990) dalam Cahyadi et al., (2015) ikan jelawat mempunyai ketahanan terhadap
pH rendah (5,5-6) dan pH tinggi (5-7).

Selanjutnya kadar oksigen-terlarut (DO) air dalam penelitian ini sebesar 5,0-
5,4 mg/L, CO; berkisar antara 2,80-3,63 mg/L dan kadar ammonia sebesar
0,0011-0,0018 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa kadar DO, CO, dan ammonia
dalam penelitian masih berada dalam kisaran normal dan dapat digunakan untuk
pemeliharaan ikan jelawat. DO yang normal untuk hidup ikan jelawat berkisar
antara 3,4-5,8 mg/L, kadar ammonia berkisar 0,008-0,015 mg/L (Riyoma et al.,
2020) dan kandungan CO: dalam air yang cocok untuk kehidupan ikan jelawat

adalah <12 mg/L (Rusliadi et al., 2015).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepadatan optimal
dalam pemeliharaan benih ikan jelawat (L. hoevenii Blkr) dengan sistem

resirkulasi adalah 5 ekor/L.

5.2. Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap kepadatan pemeliharaan benih
ikan Jelawat pada sistem resirkulasi dengan melihat pengaruh dari filter yang
digunakan, sehingga dapat diketahui apakah terdapat hubungan antara kepadatan
benih dengan penggunaan filter terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup

ikan jelawat.
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Lampiran 2. Rata-Rata Hasil Uji Pendahuluan

No Perlakuan Kelangsungan Panjang Mutlak Berat
Hidup (%) (Cm) Mutlak (g)
1 Al 100.00 5.1 1.56
2 A2 100.00 5.1 1.56
3 A3 100.00 5.1 1.56
Jumlah 300.00 15.3 4.68
Rata-Rata 100.00 5.1 1.56
1 Bl 100.00 5.1 1.59
2 B2 100.00 5.1 1.59
3 B3 100.00 5.1 1.59
Jumlah 300.00 15.3 4.77
Rata-Rata 100.00 5.1 1.59
1 Cl 100.00 5.2 1.68
2 C2 100.00 5.2 1.68
3 C3 100.00 5.2 1.68
Jumlah 300.00 15.6 5.04
Rata-Rata 100.00 5.2 1.68
1 D1 100.00 5.2 1.61
2 D2 100.00 5.2 1.61
3 D3 100.00 5.2 1.61
Jumlah 300.00 15.6 4.83
Rata-Rata 100.00 5.2 1.61
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Lampiran 3. Rata-Rata Kelangsungan Hidup lkan Jelawat Selama Penelitian

No | Perlakuan Kelangsungan Hidup (%) Rata-
H-0 H-10 H-20 H-30 H-40 H-50 Rata

1 Al 100.00 | 96.79 96.79 96.43 96.43 96.43 96.61
2 A2 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 99.64 99.64 99.88
3 A3 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
Jumlah 300.00 | 296.79 | 296.79 | 296.43 | 296.07 | 296.07 | 296.49
Rata-Rata | 100.00 | 98.93 98.93 98.81 98.69 98.69 98.83

1 Bl 100.00 | 98.75 98.57 98.57 98.39 98.39 98.57
2 B2 100.00 | 100.00 | 99.64 99.29 98.75 98.75 99.40
3 B3 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
Jumlah 300.00 | 298.75 | 298.21 | 297.86 | 297.14 | 297.14 | 297.98
Rata-Rata | 100.00 | 99.58 99.40 99.29 99.05 99.05 99.33

1 Cl 100.00 | 98.93 98.93 98.93 98.93 98.93 98.95
2 C2 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
3 C3 100.00 | 99.88 99.88 99.88 99.88 99.88 99.90
Jumlah 300.00 | 298.81 | 298.81 | 298.81 | 298.81 | 298.81 | 298.85
Rata-Rata | 100.00 | 99.60 99.60 99.60 99.60 99.60 99.62

1 D1 100.00 | 97.05 96.96 96.88 96.43 96.43 96.88
2 D2 100.00 | 99.64 99.64 99.64 99.55 99.46 99.66
3 D3 100.00 | 99.20 99.20 99.11 99.11 99.11 99.29
Jumlah 300.00 | 295.89 | 295.80 | 295.63 | 295.09 | 295.00 | 295.82
Rata-Rata | 100.00 | 98.63 98.60 98.54 98.36 98.33 98.61
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Lampiran 4. Rata-Rata Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Jelawat Selama

Penelitian
No Perlakuan Panjang Mutlak (Cm) Rata-
H-0 H-10 | H-20 [ H-30 | H-40 | H-50 Rata
1 Al 5.10 0.80 1.20 1.90 2.00 2.10 1.60
2 A2 5.10 0.50 1.20 1.60 2.00 2.90 1.64
3 A3 5.10 0.90 1.30 1.80 1.80 2.30 1.62
Jumlah 15.30 2.20 3.70 5.30 5.80 7.30 4.86
Rata-Rata 5.10 0.73 1.23 1.77 1.93 2.43 1.62
1 Bl 5.10 0.60 1.10 1.40 1.80 1.90 1.36
2 B2 5.10 0.70 1.00 1.40 1.80 2.00 1.38
3 B3 5.10 0.60 1.20 1.40 1.60 1.80 1.32
Jumlah 15.30 1.90 3.30 4.20 5.20 5.70 4.06
Rata-Rata 5.10 0.63 1.10 1.40 1.73 1.90 1.35
1 Cl 5.20 0.50 0.90 1.10 1.30 1.40 1.04
2 C2 5.20 0.70 0.80 1.10 1.30 1.50 1.08
3 C3 5.20 0.50 0.90 1.20 1.40 1.60 1.12
Jumlah 15.60 1.70 2.60 3.40 4.00 4.50 3.24
Rata-Rata 5.20 0.57 0.87 1.13 1.33 1.50 1.08
1 D1 5.20 0.30 0.60 1.00 1.10 1.60 0.92
2 D2 5.20 0.10 0.80 0.90 1.40 1.50 0.94
3 D3 5.20 0.60 0.90 1.00 1.20 1.40 1.02
Jumlah 15.60 1.00 2.30 2.90 3.70 4.50 2.88
Rata-Rata 5.20 0.33 0.77 0.97 1.23 1.50 0.96
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Lampiran 5. Rata-Rata Pertumbuhan Bobot Mutlak lkan Jelawat Selama

Penelitian

No Perlakuan Berat Mutlak (g) Rata-
H-0 H-10 | H-20 | H-30 | H-40 | H-50 Rata

1 Al 1.56 1.09 1.74 2.71 2.89 2.93 2.27
2 A2 1.56 0.78 1.64 2.51 2.95 3.85 2.35
3 A3 1.56 1.15 1.72 2.56 2.91 2.65 2.20
Jumlah 4.68 3.02 5.10 7.78 8.75 9.43 6.82
Rata-Rata | 1.56 1.01 1.70 2.59 2.92 3.14 2.27

1 Bl 1.59 0.64 1.35 1.72 1.77 2.29 1.55
2 B2 1.59 0.73 1.29 1.66 1.99 2.37 1.61
3 B3 1.59 0.65 1.56 1.63 1.91 2.26 1.60
Jumlah 477 2.02 4.20 5.01 5.67 6.92 4,76
Rata-Rata | 1.59 0.67 1.40 1.67 1.89 2.31 1.59

1 C1l 1.68 0.35 0.96 1.15 1.37 1.56 1.08
2 C2 1.68 0.71 0.90 1.18 1.26 1.82 1.17
3 C3 1.68 0.36 0.92 1.23 1.54 1.72 1.15
Jumlah 5.04 1.42 2.78 3.56 4.17 5.10 3.41
Rata-Rata | 1.68 0.47 0.93 1.19 1.39 1.70 1.14

1 D1 1.61 0.35 0.73 1.05 1.21 1.71 1.01
2 D2 1.61 0.37 0.84 1.06 1.59 1.66 1.10
3 D3 1.61 0.43 0.88 1.24 1.41 1.41 1.07
Jumlah 4.83 1.15 2.45 3.35 4.21 4,78 3.19
Rata-Rata | 1.61 0:38 0.82 1.12 1.40 1.59 1.06
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Lampiran 6. Rata-Rata Glukosa Darah Ikan Jelawat Selama Penelitian

No Perlakuan Glukosa Darah (mg/dl) Rata-Rata
Awal Akhir

1 Al 49.00 49.00 49.00
2 A2 56.00 51.00 53.50
3 A3 51.00 51.00 51.00
Jumlah 156.00 151.00 153.50
Rata-Rata 52.00 50.33 51.17

1 Bl 56.00 49.00 52.50
2 B2 49.00 56.00 52.50
3 B3 51.00 51.00 51.00
Jumlah 156.00 156.00 156.00
Rata-Rata 52.00 52.00 52.00

1 C1l 51.00 56.00 53.50
2 C2 51.00 51.00 51.00
3 C3 50.00 56.00 53.00
Jumlah 152.00 163.00 157.50
Rata-Rata 50.67 54.33 52.50

1 D1 56.00 56.00 56.00
2 D2 56.00 56.00 56.00
3 D3 56.00 56.00 56.00
Jumlah 168.00 168.00 168.00
Rata-Rata 56.00 56.00 56.00
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Lampiran 7. Hasil Uji Statistik Kelangsungan Hidup lkan Jelawat

Test of Homogeneity of Variances

rataan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.504 3 8 .069
ANOVA
rataan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.889 3 .630 .369 778
Within Groups 13.661 8 1.708
Total 15.550 11
Hasil Uji Tuckey
Multiple Comparisons
Dependent Variable: rataan
Tukey HSD
(1) perlakuan (J) perlakuan Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
(I-J) Lower Bound | Upper Bound
B -.49333 1.06695 .965 -3.9101 2.9234
A @ -.78667 1.06695 .879 -4.2034 2.6301
D .22000 1.06695 997 -3.1967 3.6367
A .49333 1.06695 .965 -2.9234 3.9101
B © 1.29333 1.06695 .992 -3.7101 3.1234
D .71333 1.06695 .906 -2.7034 4.1301
A .78667 1.06695 .879 -2.6301 4.2034
C B .29333 1.06695 .992 -3.1234 3.7101
D 1.00667 1.06695 .783 -2.4101 4.4234
A -.22000 1.06695 .997 -3.6367 3.1967
D B -.71333 1.06695 .906 -4.1301 2.7034
€ -1.00667 1.06695 .783 -4.4234 2.4101
Rataan
Tukey HSD?
perlakuan N Subset for
alpha =0.05
1
D 3 98.6100
A 3 98.8300
B 3 99.3233
C 3 99.6167

Means for groups in homogeneous subsets

are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =

3.000.
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Lampiran 8. Hasil Uji Statistik Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Jelawat

Test of Homogeneity of Variances

Rataan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.176 3 8 .378
ANOVA
Rataan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .782 3 .261 181.767 .000
Within Groups 011 8 .001
Total .793 11
Hasil Uji Tuckey
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Rataan
Tukey HSD
(I) Perlakuan (J) Perlakuan Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
(I-J) Lower Bound | Upper Bound
B .26667" .03091 .000 1677 .3657
A @ .54000" .03091 .000 .4410 .6390
D .66000" .03091 .000 .5610 .7590
A -.26667 .03091 .000 -.3657 -.1677
B @ .27333" .03091 .000 1743 .3723
D .39333" .03091 .000 .2943 .4923
A ~.54000" .03091 .000 -.6390 -.4410
C B -.27333" .03091 .000 -.3723 -.1743
D .12000° .03091 .020 .0210 .2190
A -.66000" .03091 .000 -.7590 -.5610
D B -.39333" .03091 .000 -.4923 -.2943
C -.12000" .03091 .020 -.2190 -.0210
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Rataan
Tukey HSD?
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
D 3 .9600
C 3 1.0800
B 3 1.3533
A 3 1.6200
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 9. Hasil Uji Statistik Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Jelawat

Test of Homogeneity of Variances

Rataan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.563 3 8 .654
ANOVA
Rataan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2.799 3 .933 339.232 .000
Within Groups 022 8 .003
Total 2.821 11
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Rataan
Tukey HSD
() Perlakuan (J) Perlakuan Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
(1-) Lower Bound | Upper Bound
B .68667" .04282 .000 .5496 .8238
A C 1.14000 .04282 .000 1.0029 1.2771
D 1.21333" .04282 .000 1.0762 1.3504
A -.68667" .04282 .000 -.8238 -.5496
B © .45333" .04282 .000 .3162 .5904
D .52667" .04282 .000 .3896 .6638
A -1.14000" .04282 .000 -1.2771 -1.0029
C B -.45333 .04282 .000 -.5904 -.3162
D .07333 .04282 377 -.0638 .2104
A -1.21333° .04282 .000 -1.3504 -1.0762
D B 52667 .04282 .000 -.6638 -.3896
C -(07333 .04282 377 -.2104 .0638
*. The mean difference is significant at the-0.05evel.
Rataan
Tukey HSD?
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3
D 3 1.0600
C 3 1.1333
B 3 1.5867
A 3 2.2733
Sig. 377 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 10. Hasil Pengurukan Parameter Kualitas Air
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Keterangan

moow>

. Alat Penelitian

: Bahan Penelitian

: Posisi Akuarium dan Sistem Resirkulasi
: Perlengkapan Sistem Resirkulasi

: Pakan Ikan Jelawat
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Lampiran 12. Dokumentasi Persiapan Penelitian

Keterangan
: Persiapan Akuarium

: Pemasukan Benih

: Pencucian Filter

: Pengambilan Benih

: Pengambilan Sampel Air
: Penimbangan Pakan

mTmooOw>

T4
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Lampiran 13. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Keterangan

A : Pengukuran Panjang Ikan

B : Penghitungan Jumlah Ikan Mati dan Hidup
C : Penimbangan Berat Ikan

D : Pengukuran Glukosa Darah
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Glukosa Darah dan Kelangsungan Hidup Benih Leptobarbus Hoevenii
Pada Sistem Resirkulasi

“I Muarofah Ghofur, * M. Sugihartono, 2 Febi Febriana Putri
'Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Batanghari
2Alumni Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas
Batanghari
JI. Slamet Riyadi, Broni, Jambi, 36122. Telp. +6074160103
“2 email korespondensi : Febbyfebrianal7 @gmail.com

Abstract. The purpose of this study was to determine the most optimal density of
Jelawat fish (L. hoevenii Blkr) fry in rearing with a recirculation system. This
study used a completely randomized design (RAL) with 4 treatments and 3
replications where the treatments were : treatments A : stocking density 5 fish/L,
treatments B : stocking density 10 fish/L, treatments C: stocking density 15 fish/L
and treatments D : stocking density 20 fish/L. Parameters observed were survival
rate, Blood Glucose and water quality. The results showed that the average
survival rate of Jelawat fish was 99,62%, and blood glucose was 56 mg/dl.
Keywords: Survival rate, Blood Glucose. Jelawat Fish, Recirculation System

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kepadatan yang
yang paling optimal benih ikan jelawat (L. hoevenii Blkr) pada pemeliharaan
dengan sistem resirkulasi. Penelitian{ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
( RAL ) dengan 4 perlakuan dan-3-ulangan,-dimana perlakuan tersebut adalah :
Perlakuan A : Padat Tebar 5 ekor/L, Perlakuan B : Padat Tebar 10 ekor/L,
Perlakuan C : Padat Tebar 15 ekor/L dan Perlakuan D : Padat Tebar 20 ekor/L.
Parameter yang diamati adalah kelangsungan hidup, glukosa darah dan kualitas
air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kelangsungan hidup ikan
jelawat sebesar 99,62%, rata-rata glukosa darah 56 mg/dl.

Kata kunci : Kelangsungan Hidup, Glukosa Darah, lkan Jelawat, Sistem

Resirkulasi

PENDAHULUAN

Ikan jelawat (Leptobarbus hoeven BIkr) adalah jenis ikan asli Indonesia

yang memiliki habitat hidup pada air tawar dan berpotensi untuk di kembangkan.

Menurut Prasetio et al., (2016) habitat ikan jelawat mudah untuk ditemukan pada

beberapa wilayah Kalimantan dan Sumatera serta digemari oleh masyarakat yang

ada di wilayah Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah dan
Kalimantan Barat.

Kegiatan pembudidayaan ikan Jelawat harus memperhatikan hal-hal yang

berkaitan dengan pertumbuhan ikan Jelawat. Beberapa aspek yang berkaitan

dengan pertumbuhan ikan Jelawat adalah padat tebar, pakan dan lingkungan. Hal
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ini sesuai pendapat Helper dan Priguinin (1981) dalam Prasetio et al., (2016) yang
mmenyatakan bahwa padat tebar yang semakin meningkat menyebabkan jumlah
pakan yang diberikan juga akan bertambah, sehingga buangan metabolisme dari
ikan menjadi tinggi dan menyebabkan kualitas air menurun. Hal ini menunjukkan
bahwa derajat kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan dipenagruhi oleh padat
tebar. Apabila padat tebar kurang baik, maka menyebabkan kegagalan dalam
produksi.

Hasil Penelitian Rusliadi et al., (2015) menunjukkan bahwa kepadatan 30
ekor/100 liter air menunjukkan hasil terbaik dalam pemeliharaan benih ikan
jelawat pada sistem resirkulasi dengan bobot mutlak sebesar 3,03 g, panjang
mutlak 1,67 cm, laju pertumbuhan harian 1,99% dan tingkat kelangsungan hidup
90%. Akan tetapi, hasil penelitian tersebut belum menunjukkan jika padat tebar
pada sistem resirkulasi memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ikan jelawat.

Upaya untuk menciptakan keadaan lingkungan air yang baik pada
akuakultur adalah menggunakan sistem resirkulasi. Menurut Gunawan et al.,
(2020) penggunaan sistem resirkulasi. memberikan keuntungan berupa kondisi air
dalam akuarium dapat terkontrol dengan baik sehingga lebih efektif dalam
pemanfaatan air.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kepadatan yang yang
paling optimal benih ikan jelawat (L. hoevenii Blkr) pada pemeliharaan dengan
sistem resirkulasi.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian Kepadatan Benihi-ikan-Jefawat (L. Hoeveni, Blkr) pada Sistem
Resirkulasi dilaksanakan pada bulan-Agustus sampai dengan September 2020.
Tempat penelitian di Balai Benih Ikan Daerah Telanaipura Provinsi Jambi.

Alat dan bahan yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini
adalah akuarium benih (ukuran 70x40x30 cm sebanyak 12 unit), pompa air
(berkekuatan 230 W sebanyak 1 unit), kran air (plastik sebanyak 12 unit), aerator
(52 W sebanyak 1 unit), pipa paralon (ukuran %2 inchi), serok halus (sebanyak 1
unit), baskom (ukuran 50 cm sebanyak 2 unit), literan air (ukuran 2000 ml),
timbangan digital (satuan gram), alat pengukur kualitas air (thermometer, pH
meter, DO meter dan titrasi), alat tulis (buku dan pena), kamera digital (600d),
penggaris (30 cm), botol sampel (winkler), tedmon air (1000 L sebanyak 1 unit),
bak penampungan air (drum) ukuran 150 L sebanyak 2 unit), bak filter (ukuran 1
x 1,5 meter sebanyak 1 unit), media filter (batu zeolit, busa dan bioball). Bahan uji
yang digunakan dalam rancangan penelitian ini adalah benih ikan Jelawat (L.
Hoevenii, Blkr) sebanyak 8.400 ekor, dan pakan untuk benih ikan Jelawat (L.
Hoevenii, BIkr) berupa Pellet komersil.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan, dimana perlakuan tersebut adalah : Perlakuan A : Padat
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Tebar 5 ekor/L, Perlakuan B : Padat Tebar 10 ekor/L, Perlakuan C : Padat Tebar
15 ekor/L dan Perlakuan D : Padat Tebar 20 ekor/L.

Benih ikan Jelawat (L. Hoevenii, Blkr) didapat dari Balai Benih Ikan Daerah
Telanaipura. Benih ikan Jelawat (L. Hoevenii, Blkr) yang digunakan untuk
penelitian ini adalah benih yang memiliki panjang rata-rata 2 inchi. Penelitian ini
menggunakan sistem resirkulasi yang dilakukan dengan cara tertutup, dimana air
diambil dari sumur dan ditampung dalam tedmon yang berukuran 1000 liter.
Selanjutnya air dialirkan ke bak filter yang berisi media filter (batu zeolit, busa
dan bioball), dimana bioball merupakan filter biologis, batu zeolit merupakan
filter kimia dan busa merupakan filter fisika. Setelah air melewati wadah filter, air
masuk ke drum penampungan yang selanjutnya dialirkan menuju akuarium (Putra
et al., 2016).

Benih ikan jelawat yang berukuran 2 inchi dimasukkan ke dalam akuarium
dengan padat tebar masing-masing perlakuan yaitu 5, 10, 15 dan 20 ekor per liter
air dengan volume air sebanyak 56 liter. Proses pemberian pakan dilakukan secara
selalu tersedia (ad libitum) dengan frekuensi pemberian sebanyak 3 kali sehari
yaitu pagi, sidang dan sore hari. Untuk pengambilan sampel ikan yang akan
diukur sebnayak 10% dari jumlah populasi perakuarium. Pengambilam sampel
darah untuk mengukur glukosa dara ikan dilakukan menggunakan alat accu-chek
active, pada ekor ikan dan pengambilan sampel darah dilakukan pada awal dan
akhir penelitian. Sedangkan untuk pengecekan kualitas air akan dilakukan
sebanyak 3 kali yaitu pada awal, tengah dan akhir penelitian. Parameter kualitas
air yang akan diukur meliputi suhu, pH, DO, CO2, NHs.

Parameter yang diamati-adalah kelangsungan hidup, glukosa darah dan
kualitas air. Data tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan dan respon glukosa
darah dianalisis menggunakan analisis ragam pada selang kepercayaan 95%,
analisis ini dilakukan untuk menentukan apakah perlakuan berpengaruh nyata atau
tidak terhadap tingkat kepadatan tinggi benih ikan Jelawat ( L. hoevenii BIkr).
Apabila berpengaruh nyata, dilakukan uji lanjut menggunakan uji Tuckey.
Parameter kualitas air dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk
tabel untuk melihat kelayakan media budidaya ikan bagi kelangsungan hidup dan
pertumbuhannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepadatan benih ikan jelawat (L.
hoevenii Blkr) pada pemeliharaan dengan sistem resirkulasi selama 50 hari,
diperoleh jumlah tingkat kelangsungan hidup, panjang mutlak dan berat mutlak
ikan jelawat pada masing-masing perlakuan pada Tabel 5.
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Tabel 1. Hasil Uji Parameter Penelitian lkan Jelawat dengan Padat Tebar
Berbeda pada Sistem Resirkulasi

No Parameter Perlakuan
A B C D
1  Kelangsungan Hidup (%) ,83*  9,33% ,62¢  8,61°
2 Glukosa Darah (mg/dl) 174 2,00 ,50° 5,008

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan perlakuan
berbeda nyata pada uji Tuckey taraf 5% (0,05)

Kelangsungan Hidup lkan Jelawat (%)

Tabel 1. Menunjukkan bahwa kepadatan yang berbeda pada pemeliharaan
benih ikan jelawat menggunakan sistem resirkulasi tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap kelangsungan hidup ikan jelawat. Rata-rata kelangsungan hidup
ikan jelawat dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

100.00 -~

99.50 - 2.5

99.33 a
99.00 -
98.83 @~
98.50 - 98.61
98.00 +— 7 —_— &S
A= 5 ekor/! B = 10 ekor/I C =15 ekor/I D =20 ekor/I
Perlakuan

Gambar 1. Rata-Rata Kelangsungan Hidup Ikan Jelawat (%0)

Berdasarkan Gambar 1 selaiia 50-hari-pemeliharaan, kelangsungan hidup
ikan jelawat = tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Rata-rata
kelangsungan hidup ikan jelawat sebesar 98,61%-99,62% dengan kelangsungan
hidup paling tinggi ada di perlakuan C yaitu 99,62%. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa kepadataan dalam pemeliharaan ikan jelawat dengan sistem
resirkulasi belum memberikan pengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan
jelawat (P>0,05).

Hal ini dikarenakan pemeliharaan ikan jelawat dalam penelitian ini
menggunakan sistem resirkulasi sehingga kondisi air dalam akuarium dapat
terjaga seperti suhu stabil, kadar oksigen terdistribusi dengan baik serta
keseimbangan biologis dalam air tetap terjaga. Hal ini sesuai pendapat Jubaedah
et al., (2020) bahwa adanya sistem resirkulasi dalam pemeliharaan ikan akan
menyebabkan suhu perairan menjadi stabil, oksigen terdistribusikan dengan baik,
kondisi biologis air terjaga dan hasil metabolisme dapat dikontrol dehingga kadar
racun dalam air dapat diminimalisir.

Penggunaan filter dalam sistem resirkulasi juga ikut berperan dalam
kelangsungan hidup ikan jelawat. Menurut Darmayanti et al., (2018) penggunaan
filter dapat merombak sisa-sisa metabolisme akibat aktivitas ikan, ammonia dan
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nitrit yang dapat diubah menjadi senyawa lain yang kurang beracun melalui
proses ammoniafikasi dan nitrifikasi dengan menggunakan sistem filter biologis,
sehingga dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup ikan yang dipelihara.
Selanjutnya menurut Alfia et al., (2013) adanya filter dalam sistem resirkulasi
juga dapat mengurangi akumulasi ammonia dalam media peemliharaan seiring
bertambahnya ukuran ikan dan lamanya waktu pemeliharaan

Tingginya kelangsungan hidup perlakuan C dibanding perlakuan A dan B
diduga karena ikan jelawat memiliki kebiasaan hidup secara bergerombol dan
berenang melawan arus. Apabila padat tebar dalam akuarium terlalu sedikit
seperti perlakuan A dan B maka ikan akan mengalami stress karena
gerombolannya hanya sedikit ketika ikan-ikann ini berenang dalam sistem
resirkulasi, sedangkan pada perlakuan D jumlah padat tebar terlalu tinggi dan
mempengaruhi kualitas perairan. Hal ini sesuai pendapat Fauzi (2018) bahwa anak
ikan jelawat memiliki kebiasaan hidup bergerombol dan berenang melawan arus,
sehingga anak ikan jelawat akan merasa aman ketika berenang secara
bergerombol.

Selanjutnya meskipun kelangsungan hidup ikan jelawat dalam penelitian ini
masih cukup tinggi yaitu lebih dari 90%, tetapi pada perlakuan D (20 ekor/l)
menunjukkan hasil terendah dibanding perlakuan lain. Hal ini diduga karena
kepadatan yang tinggi menyebabkan aktivitas benih ikan dalam akuarium menjadi
terbatas. Hal ini sesuai pendapat Rahmawati et al., (2016) bahwa semakin tinggi
kepadatan maka aktivitas ikan menjadi terbatas, sehingga untuk jenis ikan yang
aktif akan sulit bergerak, serta kepadatan yang tinggi juga dapat menyebabkan
pertarungan antar ikan yang berakibat pada-kematian ikan itu sendiri.

Glukosa Darah

Rata-rata glukosa darah benih ikan jelawat dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 2.

57.00 - 56.00
55.00 -
53.00 - 52.00 >2-50
51.00 T T T )
A= 5 ekor/I B =10 ekor/I C =15 ekor/I D =20 ekor/I
Perlakuan

Gambar 2. Rata-Rata Glukosa Darah Ikan Jelawat (mg/dl)

Gambar 2. Menunjukkan bahwa perlakuan dengan glukosa darah paling
rendah adalah perlakuan A (5 ekor/l) yairu 51,17 mg/dl dan perlakuan dengan
glukosa darah paling tinggi adalah perlakuan D (20 ekor/l) sebesar 56 mg/dl. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepadatan benih ikan jelawat maka
semakin tinggi pula kadar glukosa darah ikan jelawat karena ikan semakin stress.
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Hal ini sesuai pendapat Utami et al., (2018) bahwa semakin tinggi nilai glukosa
darah melebihi diduga ikan tersebut mengalami stress. Padat penebaran yang
tinggi akan menyebabkan kompetisi pada oksigen, pakan dan ruang gerak yang
menyebabkan stress.

Selain itu, kepadatan tinggi menyebabkan kualitas air dalam akuarium
semakin cepat menurun yang berakibat pada kondisi ikan. Menurut Royan et al.,
(2015) pada saat ikan mengalami gangguan yang menyebabkan stress, baik karena
penanganan, kualitas air maupu infeksi bakteri, maka ttubuh ikan akan
mengeluarkan tanda sebagai indikasi adanya gangguan, salah satunya adalah
meingkatnya glukosa darah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa glukosa darah benih ikan jelawat
dalam penelitian ini masih berada dalam kisaran normal yaitu 51,17-56 mg/dl. Hal
ini sesuai dengan pendapat Rizki et al., (2020) bahwa kisaran glukosa darah
normal ikan Jelawat adalah 50,00-60,00 mg/dl. Apabila glukosa darah benih ikan
Jelawat lebih rendah maupun lebih tinggi, maka kemungkinan besar ikan
mengalami setress selama pemeliharaan.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Masing-Masing

Perlakuan
No Parameter Nilai Kisaran Kisaran Optimum
A B C D
1 Suhu(°C) 28,5-29 28,5-29 28,5-29 28,5-29 25-28°C (Utami et
al., 2018)
2 Ph 6,4-6,7 6,5-6,6 6,4-6,6 6,4-6,6 5,5-6 Rusliadi et
al., 2015)
3 DO (mg/L) 5,3-5,4 5,3-5,4 5,3 5,0-5,1 3,82-5,48 ppm
(Rusliadi et al.,
2015)
4 CO2 2-4 2,1-4,0 2,3-4,6 2,5-5,1 8,6-10,73 mg/I
(mg/L) (Rusliadi et al.,
2015)
5 Ammonia 0,0011- 0,0012- 0,0013- 0,0016- 0,0035-1,0327
(mg/L) 0,0013 0,0014 0,0016 0,0018 mg/l (Rusliadi et
al., 2015)

Tabel 2. Menunjukkan hasil pengukuran kualitas air dalam penelitian ini
masih berada pada kisaran normal dan memenuhi standar mutu dalam sistem
resirkulasi. Suhu air pada sistem resirkulasi dari masing-masing perlakuan dalam
penelitian ini berkisar 28,5-29°C dan masih berada pada kisaran normal. Hal ini
dikarenakan rata-rata suhu air dalam sistem resirkulasi berkisar antara 25-28°C
(Utami et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa suhu dalam penelitian ini masih
aman untuk pemeliharaan dan tumbuh kembang benih ikan jelawat. Menurut
Puslitbangkan (1992) dalam Cahyadi et al., (2015) suhu air ikan jelawat untuk
dapat tumbuh kembang dengan baik pada 29-30°C.

Hasil pengukuran parameter air dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pH air melalui sistem resirkulasi berkisar antara 6,4-6,6. Kisaran pH tersebut
masih normal dan sesuai standar pH air dalam sistem resirkulasi yaitu 5,5-6
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(Rusliadi et al., 2015). Berdasarkan hal tersebut, maka air dalam sistem resirkulasi
dalam penelitian ini masih aman untuk kehidupan ikan Jelawat. Menurut Rudayat
(1990) dalam Cahyadi et al., (2015) ikan jelawat mempunyai ketahanan terhadap
pH rendah (5,5-6) dan pH tinggi (5-7).

Selanjutnya kadar oksigen terlarut (DO) air dalam penelitian ini sebesar 5,0-
54 mg/L, CO2 berkisar antara 2,80-3,63 mg/L dan kadar ammonia sebesar
0,0011-0,0018 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa kadar DO, CO> dan ammonia
dalam penelitian masih berada dalam kisaran normal dan dapat digunakan untuk
pemeliharaan ikan jelawat. DO yang normal untuk hidup ikan jelawat berkisar
antara 3,4-5,8 mg/L, kadar ammonia berkisar 0,008-0,015 mg/L (Riyoma et al.,
2020) dan kandungan CO. dalam air yang cocok untuk kehidupan ikan jelawat
adalah <12 mg/L (Rusliadi et al., 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepadatan optimal
dalam pemeliharaan benih ikan jelawat (L. hoevenii Blkr) dengan sistem
resirkulasi adalah 5 ekor/L.

Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap kepadatan pemeliharaan benih
ikan Jelawat pada sistem resirkulasi dengan melihat pengaruh dari filter yang
digunakan, sehingga dapat diketahui apakah terdapat hubungan antara kepadatan
benih dengan penggunaan filter terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan jelawat.
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